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Abstract, This study explores the implementation of the peer feedback method in improving the learning outcomes
of grade VIII students in Islamic Religious Education (PAI) subjects at SMP Negeri 7 Kota Bangun Seberang.
Using the Classroom Action Research (CAR) approach, this study aims to improve student engagement and
learning outcomes through active participation in providing feedback to others. This method was chosen to
overcome student boredom with conventional learning methods such as lectures. The results of the study indicate
that the application of peer feedback can improve students’ understanding and motivation to learn. The research
process involved two cycles of action including planning, implementation, observation, and reflection. Data
collected through observation and testing were analyzed descriptively qualitatively and quantitatively. The
findings showed a significant increase in student learning activities and learning outcomes, indicating that the
peer feedback method is effective in facilitating collaborative and supportive learning. This study concludes that
peer feedback not only functions as an assessment tool, but also as a means of developing students' character and
communication skills.
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Abstrak, Penclitian ini mengeksplorasi implementasi metode peer feedback dalam meningkatkan hasik belajar
siswa kelas VIII pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 7 Kota Bangun Seberang.
Menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
keterlibatan dan hasil belajar siswa melalui partisipasi aktif dalam memberikan umpan balik kepada sesama.
Metode ini dipilih untuk mengatasi kebosanan siswa terhadap metode pembelajaran konvensional seperti
ceramah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan peer feedback dapat menifffkatkan pemahaman dan
motivasi belajar siswa. Proses penelitian melibatkan dua siklus tindakan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Data yang dikumpulkan melalui observasi dan tes dianalisis secara deskriptif kualitatif
dan kuantitatif. Temuan menunjukkan peningkatan signifikan dalam aktivitas belajar dan hasil belajar siswa,
menunjukkan bahwa metode peer feedback efektif dalam memfasilitasi pembelajaran kolaboratif dan suportif.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa peer feedback tidak hanya berfungsi sebagai alat penilaian, tetapi juga sebagai
sarana pengembangan karakter dan keterampilan komunikasi siswa.

Kata Kunci: Peer Feedback, Pendidikan Agama Islam, Penelitian Tindakan Kelas

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah aktivitas yang menggabungkan dua komponen, yaitu belajar siswa
dan mengajar siswa, di mana terjadi interaksi antara guru dan siswa (Rizki & Ambiyar, 2019).
Guru harus memahami materi yang belum dikuasai siswa, serta mengidentifikasi masalah dan
kelemahan yang muncul selama proses pembelajaran. Tentu saja, seorang guru menginginkan
kesuksesan siswanya, terutama dalam memahami materi dan mencapai hasil belajar yang
optimal. Proses pembelajaran harus diperhatikan dengan baik agar siswa dapat memahami

pelajaran dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.
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Menurut Mahmudah & Saniah (2021) menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran,
siswa didorong untuk menjadi individu yang mampu mengembangkan kecerdasan dan
keterampilan. Selain itu, pembelajaran berfungsi sebagai landasan yang dapat membawa
kesuksesan hidup serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam masyarakat
(Haryanti, 2014). Oleh karena itu, diperlukan mata pelajaran atau bidang yang berperan penting
dalam masyarakat, salah satunya pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).

Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, peserta didik memiliki akses
yang lebih luas terhadap informasi dan pengetahuan secara langsung. Hal ini menyebabkan
menurunnya minat mereka terhadap metode pembelajaran konvensional, terutama jika guru
hanya menggunakan metode ceramah. Menurut Pradana (2016) metode Pembelajaran Agama
Islam yang masih menerapkan pendekatan tradisional, seperti ceramah dan menghafal, sering
kali dianggap kurang bermakna, sehingga membuat peserta didik merasa bosan dan kurang
termotivasi dalam belajar. Untuk mengatasi hal ini, guru agama perlu melakukan inovasi,
seperti penerapan metode demonstrasi yang memberikan pengalaman langsung kepada siswa,
sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan efektif.

Salah satu alasan mendasar mengapa siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran di
kelas adalah terkait dengan pencapaian hasil belajar yang diharapkan (Haryanti, Muhibbudin,
et al., 2022). Setiap peserta didik memiliki karakteristik yang berbeda, termasuk kekuatan,
kelemahan, minat, dan perhatian yang bervariasi. Faktor latar belakang keluarga, status sosial
ekonomi, dan lingkungan juga berkontribusi pada perbedaan dalam aktivitas, kreativitas,
kecerdasan, dan kompetensi siswa (Herdesty, 2022). Di kelas VIII SMP Negeri 7 Kota Bangun
Seberang, masih banyak siswa yang kesulitan dalam menguasai pelajaran dengan baik, hal ini
ditengarai dengan metode pembelajaran PAI yang cenderung dikemas dalam bentuj ceramah.
Oleh karena itu, peneliti berupaya untuk meningkatkan keterlibatan siswa agar mereka dapat
mencapai hasil belajar belajar yang diinginkan.

Hasil Belajar belajar mengajar tidak hanya bergantung pada pemahaman materi, tetapi
juga pada pemahaman yang tepat mengenai posisi awal peserta didik sebelum memulai
pelajaran (Haryanti, Hasanah, et al., 2022). Guru harus memilih pendekatan pembelajaran yang
tepat untuk membantu peserta didik mengembangkan pengetahuan secara efektif. Agar peserta
didik mencapai hasil maksimal, mereka memerlukan bimbingan dalam belajar sehingga dapat
mengurangi kesulitan selama mengikuti pelajaran (Suharti, 2021). Oleh karena itu, guru
diharapkan dapat memaksimalkan peran dan posisinya dalam mendukung pembelajaran.
Dalam penelitian ini, peneliti berupaya meningkatkan hasil belajar dengan metode penilaian

teman sebaya (peer feedback).
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Peer feedback merupakan metode penilaian yang melibatkan siswa dalam memberikan
umpan balik atau komentar satu sama lain mengenai pekerjaan atau kompetensi teman sekelas.
Pendekatan ini mendorong kolaborasi di antara siswa dan memungkinkan mereka untuk terlibat
lebih aktif dalam proses pembelajaran. Menurut Wijayanti (2017) peer feedback memiliki
peran yang sangat penting dalam membantu siswa membangun karakter dan identitas diri
mercka. Dengan melakukan penilaian antar teman, siswa tidak hanya belajar untuk menghargai
karya orang lain, tetapi juga belajar untuk memberikan kritik yang konstruktif. Hal ini
membantu mereka mengembangkan kemampuan komunikasi, empati, dan kepercayaan diri.

Mengacu pada Orsmond dan Weaver menjelaskan bahwa metode Peer feedback dalam
asesmen formatif berfungsi untuk memperoleh umpan balik yang penting dalam menilai
tingkat penguasaan materi serta untuk memperbaiki kemampuan diri (Al Ishaqi & Triyana,
2024). Kedua metode ini memiliki peranan yang signifikan dalam proses pembelajaran, dengan
peer feedback sebagai yang sangat krusial. Menurut Aryani et al. (2018) menyatakan bahwa
melalui peer feedback siswa memiliki kesempatan untuk menilai hasil belajar dari teman
sekelas yang berada pada level yang sama. Selain itu, Sriyati et al. (2016) menyatakan bahwa
peer feedback memberikan manfaat dalam mendorong siswa untuk secara kritis menganalisis
kinerja mereka, membantu dalam memahami kriteria penilaian, serta meningkatkan
kemampuan pengambilan keputusan. Dengan pendekatan ini, penilaian menjadi lebih terfokus
pada proses pembelajaran daripada sekadar hasil akhir.

Dengan metode peer feedback siswa dapat belajar dari kekuatan dan kelemahan teman
mereka, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang lebih kolaboratif dan suportif (Topulu
& Sianipar, 2023). Penilaian ini juga memberikan kesempatan bagi siswa untuk merefleksikan
proses belajar mereka sendiri, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pemahaman dan hasil
belajar mereka secara keseluruhan. Dengan demikian, penilaian antar teman bukan hanya alat
untuk mengukur kemampuan, tetapi juga sarana untuk pengembangan karakter dan
kepribadian siswa. Dengan demikian, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah
penerapan peer feedback memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan nilai siswa di
kelas VIII dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menguraikan sejauh mana penerapan peer feedback berkontribusi terhadap
peningkatan nilai siswa di kelas VIII dalam konteks pembelajaran PAL
2, METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), atau sering
disebut Classroom Action Research (CAR) (Fitri & Haryanti, 2020). PTK merupakan suatu

pendekatan penelitian yang bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi di dalam
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kelas. Metode ini pertama kali dikembangkan oleh Kemmis dan bertujuan untuk memberikan
solusi praktis terhadap kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran (Nurlaelah & Aisyah,
2023). Fokus utama penelitian ini adalah pada peningkatan keaktifan belajar siswa. Untuk
mencapai tujuan tersebut, peneliti menerapkan metode peer feedback sebagai teknik tindakan
yang digunakan.

Model ini tidak terbatas pada satu siklus, melainkan diulang secara berkala hingga hasil
yang diinginkan tercapai (Fauziah, 2023). Setiap siklus dalam penelitian ini mencakup empat
tahapan utama, yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Pada
tahap perencanaan, strategi tindakan disusun secara matang sebelum diimplementasikan dalam
tahap tindakan. Selanjutnya, proses pengamatan dilakukan untuk memantau dan mengevaluasi
efektivitas tindakan yang telah dilaksanakan. Akhirnya, hasil pengamatan dianalisis melalui
proses refleksi, yang kemudian digunakan sebagai dasar untuk menyusun perbaikan pada siklus
berikutnya, hingga tujuan penelitian tercapai secara optimal. Dengan metode ini, diharapkan
keaktifan belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas
VIII SMP Negeri 7 Kota Bangun Seberang dapat meningkat secara signifikan. Melalui
pendekatan ini, guru dan peneliti bekerja sama dalam merancang tindakan,
mengimplementasikan perubahan, serta mengevaluasi dampaknya guna memastikan
peningkatan yang berkelanjutan pada proses pembelajaran.

Populasi yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII di
SMP Negeri Kota Bangun Seberang pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Populasi
tersebut terdiri dari satu angkatan kelas VIII dengan total 56 siswa. Teknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu penentuan sampel
berdasarkan rekomendasi Wakil Kepala Kurikulum atas pembagian jam pembelajaran yang
menyasar siswa kelas VIII A di sekolah tersebut. Dengan demikian, sampel yang terpilih adalah
28 siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan tes. Dalam penelitian tindakan
kelas ini, teknik analisis data bertujuan untuk menunjukkan adanya peningkatan atau perbaikan
dalam proses pembelajaran. Data yang dikumpulkan selama penelitian dianalisis menggunakan
teknik deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Deskriptif kualitatif dilakukan dengan cara
menjelaskan dan menguraikan hasil penelitian dalam bentuk narasi, sementara deskriptif
kuantitatif melibatkan analisis data dalam bentuk angka untuk mengukur persentase
keterlibatan siswa dan guru. Selain itu, lembar pengamatan guru juga dianalisis menggunakan
rumus yang sama dengan pengamatan siswa selama proses pembelajaran, terutama dalam

mengamati perubahan hasil belajar setelah penerapan metode pembelajaran peer feedback.
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3. HASIL
Penelitian ini dilakukan melalui dua tindakan yang dibagi ke dalam dua siklus, sesuai
dengan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hasil yang diperoleh dari kedua siklus
tersebut berdasarkan pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut.
Siklus 1
a) Perencanaan
Pada perencanaan Siklus 1, materi yang akan diajarkan ditetapkan berupa Inspirasi Al-
Qur'an dengan menggunakan teknik peer feedback. Pemilihan materi pembelajaran
disesuaikan dengan perkembangan kurikulum yang diterapkan saat ini, yaitu Kurikulum
Merdeka. Modul Ajar disusun berdasarkan Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran
yang tercantum dalam Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). Selain itu, disiapkan media
pembelajaran berupa audio visual berbasis presentasi sebagai alat pendukung. Media audio
visual ini berfungsi sebagai sarana untuk membantu siswa dalam membaca ayat-ayat Al-Qur'an
sesuai dengan kaidah tajwid, menghafal ayat-ayat tersebut, memahami maknanya, serta
meningkatkan hasil belajar. Aktivitas yang dilakukan oleh guru dan siswa akan dievaluasi
melalui lembar pengamatan serta hasil belajar yang telah ditetapkan sebelumnya.
b) Tindakan
Pelaksanaan pada Siklus I dilakukan dalam satu kali pertemuan. Pembelajaran
mengikuti Modul Ajar yang disusun sesuai dengan materi “Inspirasi Al-Quran, Melestarikan
Alam, dan Menjaga Kehidupan.” Proses pembelajaran menggunakan media peer feedback
yang bertujuan untuk meningkatkan perilaku hidup sehat dan bersih, serta meningkatkan hasil
belajar PAI siswa. Siklus I ini berlangsung dari tanggal 1 Agustus 2024 hingga 14 Agustus
2024 di SMP Negeri 7 Kota Seberang pada kelas VIII A. Jumlah siswa dalam kelas tersebut
adalah 28 orang. Waktu yang dialokasikan terdiri dari 15 menit untuk kegiatan awal, 95 menit
untuk kegiatan inti, dan 10 menit untuk kegiatan penutup.
¢) Observasi
Hasil observasi yang dilakukan pada Siklus I mencakup satu kali tindakan. Selama
proses pembelajaran, observer melakukan pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa.
Observasi ini bertujuan untuk mengetahui peran guru dan siswa dalam upaya meningkatkan
hasil belajar dengan menerapkan metode peer feedback pada materi PAI di SMP Negeri 7 Kota
Seberang. Aktivitas yang dilakukan oleh guru dan siswa selama pembelajaran dapat dilihat
pada Tabel 1 dan 2. Rincian kegiatan guru dan siswa selama proses pembelajaran dijelaskan
sebagai berikut.

Tabel 1. Angket Observasi Aktivitas Guru
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. . Skala Penilaian
No Aspek yang Diamati ] ‘ 3 ‘ 3 ‘ y ‘ 5
A. Persiapan Guru
Guru telah mempersiapkan Rencana Pelaksanaan
1. | Pembelajaran (RPP) yang jelas dan sesuai dengan 2
metode peer feedback.
) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran di awal 3
pertemuan dengan jelas.
B. Pelaksanaan Pembelajaran
N Guru memberikan arahan yang jelas mengenai 3
pelaksanaan metode peer feedback kepada siswa.
4 Guru memotivasi siswa untuk aktif berpartisipasi ;
dalam proses peer feedback.
Guru mengelola kelas dengan baik selama kegiatan
> pembelajaran berlangsung. :
Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
6. | memberikan feedback terhadap hasil pekerjaan 3
temannya.
, Guru mendampingi siswa dalam proses peer feedback 5
agar diskusi tetap berjalan dengan baik.
C. Evaluasi dan Refleksi
Guru melakukan evaluasi pembelajaran pada akhir sesi
8. | dengan merefleksikan kegiatan peer feedback yang 4
sudah dilakukan.
Guru memberikan penilaian terhadap hasil diskusi dan
> Jfeedback yang diberikan siswa. !
o Guru memberikan kesimpulan yang jelas dan relevan ;
dengan tujuan pembelajaran.
Jumlah 6 15 8
Jumlah Total 29
Skor Maksimal 50
Persentase Aktivitas Guru P = % x 100 = 58%

28
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Berdasarkan Tabel 1, hasil observasi terhadap_aktivitas guru selama proses
pembelajaran dievaluasi menggunakan lima kriteria, yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang,
dan sangat kurang. Pada Siklus I, persentase yang diperoleh mencapai 58%, yang tergolong
dalam kategori cukup. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru pada Siklus 1
belum mengalami peningkatan signifikan, schingga pembelajaran perlu dilanjutkan ke Siklus
II.

Selain aktivitas guru, pengamatan juga dilakukan terhadap kegiatan siswa selama
pembelajaran. Pengamatan ini bertujuan untuk menilai peninhkatan hasil belajar PAI melalui
penerapan metode peer feedback pada materi PAI di SMP Negeri 7 Kota Bangun Seberang.
Hasil pengamatan mengenai peningkatan hasil siswa dengan metode peer feedback dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Angket Observasi Aktivitas Siswa

Skala Penilaian

No Aspek yang Diamati I ‘ 2 ‘ 3 ‘ 3 ‘ 5

A. Partisipasi dalam Pembelajaran

Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang metode

peer feedback.

Siswa ~memahami tujuan pembelajaran yang

disampaikan oleh guru.

Siswa aktif bertanya jika ada materi yang belum

dipahami.

B. Keterlibatan dalam Proses Peer Feedback

Siswa berpartisipasi aktif dalam memberikan peer

feedback terhadap pekerjaan teman.

Siswa mampu memberikan peer feedback yang

konstruktif dan sesuai dengan materi PAL

Siswa menerima peer feedback dari teman dengan

sikap positif.

Siswa memperbaiki hasil pekerjaan berdasarkan peer

feedback yang diberikan.

Siswa mampu memberikan contoh atau penjelasan

yang relevan ketika memberikan peer feedback.




Implementasi Metode Peer Feedback dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas 8 pada Mata Pelajaran PAl
di SMFP Negeri 7 Kota Bangun Seberang

9 Siswa menunjukkan sikap menghargai pendapat dan 5
feedback dari teman.
0 Siswa menjaga etika dan kesopanan saat memberikan 3
feedback kepada teman.
Jumlah 6 18 | 4
Jumlah Total 28
Skor Maksimal 50
Persentase Aktivitas Siswa P = % x 100 = 56%

Tabel 2 menampilkan hasil pengamatan penerapan metode peer feedback selama
pembelajaran PAIL Observasi menunjukkan bahwa rata-rata 56% peserta didik terlibat dalam
pembelajaran menggunakan peer feedback. Hasil ini belum dianggap optimal, sehingga
diperlukan penelitian lanjutan pada siklus 2. Setelah mengamati aktivitas guru dan siswa dalam
penerapan metode peer feedback, langkah selanjutnya adalah melakukan penilaian terhadap
pemahaman siswa terkait materi Inspirasi Al-Quran. Berikut adalah analisis hasil belajar siswa
pada siklus 1.

d) Hasil Belajar

Hasil belajar siswa diukur melalui pemberian asesmen formatif selama proses
pembelajaran, sesuai dengan Modul Ajar pada siklus I. Peneliti memberikan penilaian kinerja
kepada siswa di setiap akhir sesi pembelajaran. Penilaian ini didasarkan pada serangkaian
indikator. Dengan demikian, nilai hasil belajar siswa dapat terlihat secara langsung dari
kemampuan praktik yang mereka tunjukkan. Rincian hasil tes belajar siswa yang diperoleh
pada siklus I dapat dilihat lebih deta]:lrtda Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran PAI pada Siklus 1

No Kode Nama Siswa Nilai Formatif Deskripsi
l. Sl 80 Tuntas

2. S2 70 Tidak Tuntas
3. S3 70 Tidak Tuntas
4. S4 75 Tuntas

5. S5 80 Tuntas

6. S6 70 Tidak Tuntas
7. S7 65 Tidak Tuntas
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No Kode Nama Siswa Nilai Formatif Deskripsi
8. S8 80 Tuntas

9. S9 70 Tidak Tuntas
10. S10 75 Tidak Tuntas
1. S11 75 Tidak Tuntas
12. S12 75 Tidak Tuntas
13. S13 80 Tuntas
14. Si4 85 Tuntas
15. S15 70 Tidak Tuntas
16. Sl6 65 Tidak Tuntas
17. S17 60 Tidak Tuntas
18. S18 70 Tidak Tuntas
19. S19 50 Tidak Tuntas
20. S20 60 Tidak Tuntas
21. S21 70 Tidak Tuntas
22, S22 75 Tuntas
23. S23 65 Tidak Tuntas
24, S24 70 Tidak Tuntas
25. S25 80 Tuntas
26. 826 75 Tuntas
27. 827 75 Tuntas

28 S28 80 Tuntas

Rata-Rata 71,96
Kriteria Ketuntasan Siswa 60,71%

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata nilai siswa adalah 71,96, yang menunjukkan bahwa
masih ada beberapa siswa yang belum mencapai ketuntasan. Dari hasil tes pada siklus I, hanya
11 siswa yang mencapai nilai tuntas, sedangkan 17 siswa belum mencapai ketuntasan.
Berdasarkan tabel tersebut, dapat dihitung nilai rata-rata, ketuntasan individu, dan ketuntasan
klasikal. Ketuntasan klasikal mencapai 60,71%, schingga dapat disimpulkan bahwa nilai KKM
yang dicapai siswa secara klasikal belum memenuhi target, karena masih di bawah 75.

Refleksi
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Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I, aktivitas guru dalam Modul Ajar 1 berada
dalam kategori Cukup. Berdasarkan pengamatan observer, terlihat bahwa kemampuan guru
dalam menyampaikan materi pembelajaran masih rendah. Saat menggunakan metode ceramah,
guru kurang mampu memberikan penjelasan singkat tentang Inspirasi Al Quran dalam
melestarikan alam dan menjaga kehidupan. Selain itu, beberapa item lainnya juga tergolong
dalam kategori cukup. Oleh karena itu, diperlukan evaluasi mendalam agar pelaksanaan
pembelajaran dapat berjalan lebih optimal. Perbaikan lebih lanjut akan dilaksanakan pada
siklus 2. Aktivitas siswa selama pembelajaran pada siklus 1, dengan rata-rata nilai 71,96%,
tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh belum maksimalnya penerapan metode peer
feedback dalam pembelajaran PAI oleh siswa. Oleh karena itu, penggunaan metode peer
Sfeedback perlu ditingkatkan agar siswa terbiasa dengan metode tersebut dan dapat
memanfaatkannya dengan lebih efektif.

Siklus 2
a) Perencanaan

Perencanaan pada Siklus Il merupakan kelanjutan dari pembelajaran pada Siklus [ yang
perlu ditingkatkan, mulai dari proses perencanaan hingga pelaksanaannya. Perencanaan
melibatkan penetapan materi ajar bagi guru dan siswa, yang dievaluasi melalui lembar
pengamatan dan hasil belajar yang telah disusun, serta dipelajari menggunakan media
audiovisual. Materi pembelajaran ditentukan sesuai dengan perkembangan kurikulum terbaru,
yaitu Kurikulum Merdeka. Selain itu, Modul Ajar disusun berdasarkan Capaian Pembelajaran
dan Tujuan Pembelajaran dalam Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), dengan metode peer
feedback sebagai pendekatan pembelajaran. Hasil kegiatan guru dan siswa dinilai berdasarkan
lembar pengamatan dan hasil belajar yang telah ditentukan.

b) Tindakan

Pelaksanaan dalam Siklus II terdiri dari satu kali pertemuan. Kegiatan pembelajaran
disesuaikan dengan Modul Ajar yang dirancang berdasarkan Tujuan Pembelajaran pada materi
"Inspirasi Al-Quran Melestarikan Alam dan Menjaga Kehidupan." Pembelajaran menggunakan
metode peer feedback dengan tujuan agar peserta didik mampu menjelaskan kandungan Q.S.
Ar-Rum pasal 30 ayat 1, Ibrahim pasal 14 ayat 32, Az-Zukhruf pasal 43 ayat 13, serta hadis
tentang pelestarian alam dengan benar, dan mampu mensyukuri alam semesta sebagai ciptaan
Allah. Selain itu, peserta didik juga diharapkan meningkatkan hasil belajar PAI mereka.
Rincian pelaksanaan adalah sebagai berikut: Siklus II dilakukan pada 2 Agustus 2024 di SMP
Negeri 7 Kota Bangun Seberang, kelas VIII A dengan metode peer feedback. Kelas terdiri dari

32 KARAKTER - VOL 1 NO 4 NOVEMBER 2024




e-ISSN: 3063-3001; p-ISSN: 3063-301X, Hal 23-40

28 siswa, dengan durasi waktu 10 menit untuk kegiatan awal, 100 menit untuk kegiatan inti,
dan 10 menit untuk kegiatan penutup.

¢) Observasi

Hasil observasi yang dilakukan pada Siklus 2 mencakup satu kali tindakan. Selama
proses pembelajaran, observer melakukan pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa.
Observasi ini bertujuan untuk mengetahui peran guru dan siswa dalam upaya meningkatkan
hasil belajar dengan menerapkan metode peer feedback pada materi PAI di SMP Negeri 7 Kota
Bangun Seberang. Aktivitas yang dilakukan oleh guru dan siswa selama pembelajaran dapat
dilihat pada Tabel 4 dan 5. Rincian kegiatan guru dan siswa selama proses pembelajaran
dijelaskan sebagai berikut.
Tabel 4. Angket Observasi Aktivitas Guru pada Siklus 2

Skala Penilaian

1 ‘ 2 ‘ 3 ‘ 4 ‘

No Aspek yang Diamati

n

A. Persiapan Guru

Guru telah mempersiapkan Rencana Pelaksanaan
1. | Pembelajaran (RPP) yang jelas dan sesuai dengan 4

metode peer feedback.

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran di awal

pertemuan dengan jelas.

B. Pelaksanaan Pembelajaran

Guru memberikan arahan yang jelas mengenai
pelaksanaan metode peer feedback kepada siswa.
Guru memotivasi siswa untuk aktif berpartisipasi

dalam proses peer feedback.

Guru mengelola kelas dengan baik selama kegiatan

pembelajaran berlangsung.

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
6. | memberikan feedback terhadap hasil pekerjaan 4

temannya.

Guru mendampingi siswa dalam proses pemberian

feedback agar diskusi tetap berjalan dengan baik.

C. Evaluasi dan Refleksi
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Guru melakukan evaluasi pembelajaran pada akhir sesi

8. | dengan merefleksikan kegiatan peer feedback yang 5
sudah dilakukan.
0 Guru memberikan penilaian terhadap hasil diskusi dan s
feedback yang diberikan siswa.
. Guru memberikan kesimpulan yang jelas dan relevan s
dengan tujuan pembelajaran.
Jumlah 12 | 35
Jumlah Total 47
Skor Maksimal 50

Persentase Aktivitas Guru

P

50

7
x 100 = 94%

Berdasarkan'Tabel 4, hasil observasi aktivitas guru selama proses pembelajaran dinilai

menggunakan lima kriteria: sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang. Pada Siklus

I1, hasil observasi menunjukkan persentase sebesar 94%, yang termasuk dalam kategori sangat

baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru pada Siklus II mengalami

peningkatan.

Selain aktivitas guru, pengamatan juga dilakukan terhadap kegiatan siswa selama

pembelajaran. Pengamatan ini bertujuan untuk menilai peninhkatan hasil belajar PAI melalui

penerapan metode peer feedback pada materi PAI di SMP Negeri 7 Kota Bangun Seberang.

Hasil pengamatan mengenai peningkatan hasil belajar siswa dengan metode peer feedback
dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Angket Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus 2

Skala Penilaian
No Aspek yang Diamati
2 3 4 5
A. Partisipasi dalam Pembelajaran
L Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang metode s
peer feedback.
) Siswa memahami tujuan pembelajaran yang s
disampaikan oleh guru.
Siswa aktif bertanya jika ada materi yang belum
> dipahami. :
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B. Keterlibatan dalam Proses Peer Feedback

Siswa berpartisipasi aktif dalam memberikan peer

feedback terhadap pekerjaan teman.

Siswa mampu memberikan peer feedback yang

konstruktif dan sesuai dengan materi PAL

Siswa menerima peer feedback dari teman dengan

sikap positif.

Siswa memperbaiki hasil pekerjaan berdasarkan peer

feedback yang diberikan.

Siswa mampu memberikan contoh atau penjelasan

yang relevan ketika memberikan peer feedback.

Siswa menunjukkan sikap menghargai pendapat dan

feedback dari teman.

0 Siswa menjaga etika dan kesopanan saat memberikan 4

10.

feedback kepada teman.
Jumlah 8 | 40

Jumlah Total

Skor Maksimal 48

48
Persentase Aktivitas Siswa P = =0 x 100 = 96%

Tabel 5 menampilkan hasil pengamatan penerapan metode peer feedback selama
pembelajaran PAL Observasi menunjukkan bahwa rata-rata 96% peserta didik terlibat dalam
pembelajaran menggunakan peer feedback. Hasil ini dianggap sudah sangat optimal, sehingga
tidak diperlukan penelitian lanjutan setekah siklus 2. Setelah mengamati aktivitas guru dan
siswa dalam penerapan metode peer feedback, langkah selanjutnya adalah melakukan penilaian
terhadap pemahaman siswa terkait materi Inspirasi Al-Quran. Berikut adalah analisis hasil
belajar siswa pada siklus 2.

d) Hasil Belajar

Hasil belajar siswa pada siklus 1I diukur melalui pemberian asesmen formatif selama
proses pembelajaran, sesuai dengan Modul Ajar pada siklus 2. Teknik penilaian kinerja
diberikan oleh peneliti kepada siswa di setiap akhir sesi pembelajaran, dengan urutan indikator

yang sama seperti pada siklus I. Oleh karena itu, nilai hasil belajar siswa dapat dilihat secara
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langsung dari kemampuan praktik mereka. Rincian hasil tes belajar siswa pada siklus 1I dapat

dilihat lebih detail pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran PAl pada Siklus 2

No Kode Nama Siswa Nilai Formatif Deskripsi
1. S1 90 Tuntas
2. S2 100 Tuntas
3. S3 90 Tuntas
4. S4 95 Tuntas
5. S5 95 Tuntas
6. S6 90 Tuntas
7. S7 85 Tuntas
8. S8 90 Tuntas
9. S9 100 Tuntas
10. S10 100 Tuntas
11. S11 100 Tuntas
12. S12 90 Tuntas
13. S13 95 Tuntas
14. S14 100 Tuntas
15. S15 95 Tuntas
16. S16 95 Tuntas
17. S17 100 Tuntas
18. S18 90 Tuntas
19. S19 100 Tuntas

20. S20 95 Tuntas

21. S21 100 Tuntas

22, S22 95 Tuntas

23. S23 90 Tuntas

24. S24 80 Tuntas

25. S25 80 Tuntas

26. S26 85 Tuntas

27. S27 90 Tuntas
28 S28 80 Tuntas
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No Kode Nama Siswa Nilai Formatif Deskripsi
Rata-Rata 92.67
Kriteria Ketuntasan Siswa 100%

Berdasarkan Tabel 6, rata-rata nilai siswa adalah 92,67, yang menunjukkan bahwa
seluruh siswa telah melampaui mencapai ketuntasan. Berdasarkan tabel tersebut, dapat
dihitung nilai rata-rata, ketuntasan individu, dan ketuntasan klasikal. Ketuntasan klasikal
mencapai 100%, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai KKM yang dicapai siswa secara
klasikal telah memenuhi target, karena sudah jauh di atas angka 75.

Refleksi

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus 2, aktivitas guru dalam Modul Ajar II termasuk
dalam kategori Baik. Menurut pengamatan observer, kemampuan guru dalam menyampaikan
materi pembelajaran juga dinilai baik. Selain itu, saat menggunakan metode ceramah, guru
menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan siklus 2, terutama dalam memberikan
penjelasan singkat tentang Inspirasi Al Quran dalam Pelestarian Lingkungan. Sebagian besar
aspek lainnya juga berada dalam kategori baik, sehingga tidak diperlukan evaluasi mendalam

untuk memastikan pelaksanaan pembelajaran berjalan optimal.

4. PEMBAHASAN

Peer feedback memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan sikap siswa
sebagai bagian dari hasil belajar. Metode ini dapat digunakan untuk mengevaluasi sikap siswa
secara cfektif. Sejalan dengan pendapat Zaim (2016), peer feedback memungkinkan siswa
untuk saling menilai dan memperbaiki sikap mereka. Melalui proses ini, siswa mendapatkan
kesempatan untuk refleksi diri dan perbaikan, karena mereka menerima masukan langsung dari
teman sebaya. Proses ini menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif, di mana siswa
saling mendorong untuk menjadi individu yang lebih baik.

Lebih lanjut, Iskandar (2019) menjelaskan bahwa peer feedback mendorong
keterlibatan siswa dalam mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan teman-temannya.
Penilaian ini dilakukan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya, sehingga siswa
lebih terlibat secara kritis dalam mengamati dan mengemukakan pendapat. Selain itu, penilaian
ini juga membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir objektif dan
memberikan masukan yang membangun, yang pada akhirnya meningkatkan sikap dan hasil

belajar mereka.
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Selanjutnya, menurut Armila et al. (2022) peer feedback dapat dimanfaatkan sebagai
peluang bagi siswa, baik secara individu maupun kelompok, untuk saling memberikan
masukan yang konstruktif. Tujuan dari penilaian ini adalah untuk mendorong setiap siswa agar
mampu mencapai kompetensi yang diharapkan dalam proses pembelajaran. Dengan saling
memberi umpan balik, siswa tidak hanya menjadi lebih sadar akan kekuatan dan kelemahan
mercka sendiri, tetapi juga berkontribusi dalam membantu teman-temannya untuk
berkembang. Melalui interaksi ini, penilaian antar teman berfungsi sebagai alat pembelajaran
yang efektif dalam meningkatkan kompetensi secara keseluruhan, baik dalam aspek akademik

maupun sosial.

5. SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode peer feedback dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) di SMP Negeri 7 Kota Bangun Seberang. Metode ini melibatkan siswa dalam
memberikan umpan balik kepada teman sckelas, yang mendorong kolaborasi dan
meningkatkan keterlibatan aktifsiswa dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi
dan analisis data, terjadi peningkatan dalam aktivitas belajar dan pemahaman materi oleh
siswa. Meskipun pada Siklus I hasilnya masih tergolong cukup, perbaikan dilakukan di Siklus
I1, yang menunjukkan peningkatan signifikan. Dengan demikian, peer feedback terbukti efektif
dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih suportif dan kolaboratif, serta berkontribusi

positif terhadap peningkatan nilai dan keterampilan siswa.
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